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BUblish 27.JUri 2005 Kesiapan anak memasuki sekolah merupakan faktor krusial

dalam mendukung perkembangan akademik, sosial, dan
emosional mereka. Namun, banyak orang tua kesulitan
mengidentifikasi indikator kesiapan sekolah karena minimnya
pemahaman dan panduan praktis. Kegiatan PkM dalam
bentuk seminar parenting ini bertujuan untuk membekali
Sekolah, Parenting, orang tua _dengan_kema_mpya_m mengenali aspek kes_lapan
Identifikasi Indikator anak, meliputi dimensi fisik, bahasa, sosio-emosional,
Pendidikan Anak, Interaksi kemandirian, Kkognitif, literasi, berhitung, dan psikologis,
Keluarga guna memperlancar transisi ke pendidikan formal. Kegiatan
dilaksanakan dengan pendekatan interaktif melalui ceramah,
diskusi kelompok, dan simulasi pengamatan perilaku anak.
Materi mencakup strategi penggunaan daftar periksa
indikator kesiapan dan aktivitas stimulasi, seperti membaca
bersama dan bermain peran, serta pentingnya mengurangi
paparan gawai. Evaluasi melalui kuesioner dan refleksi
kelompok menunjukkan peningkatan pemahaman peserta
dalam mengidentifikasi kesiapan anak, dengan rencana
penerapan strategi seperti melatih kemandirian dan interaksi
berkualitas. Seminar ini berhasil memberdayakan orang tua
untuk mendampingi anak secara efektif, mendukung
keberhasilan pendidikan, dan membuka peluang kolaborasi
lanjutan dengan komunitas lokal untuk memperkuat peran
keluarga dalam membentuk generasi pelajar yang kompeten.

Kata kunci: Kesiapan
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PENDAHULUAN

Kesiapan anak untuk memasuki lingkungan sekolah merupakan faktor penentu keberhasilan
dalam perkembangan akademik, sosial, dan emosional mereka. Kesiapan ini mencakup berbagai
aspek, seperti kemampuan kognitif, regulasi emosi, keterampilan sosial, dan kemandirian, yang perlu

https://jurnal.stiesulfanagung.ac.id/index.php/glow/index 1



Glow: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.5, No.1, 2025

diidentifikasi secara cermat oleh orang tua (Hapidin et al., 2024; Madini et al., 2025). Namun, banyak
orang tua menghadapi kesulitan dalam mengenali dan mengembangkan aspek-aspek kesiapan tersebut
karena kurangnya pemahaman tentang indikator spesifik yang relevan (Widiastuti et al., 2025). Oleh
karena itu, edukasi parenting yang berfokus pada identifikasi aspek kesiapan anak untuk sekolah
menjadi kebutuhan mendesak guna mendukung transisi anak ke dunia pendidikan formal.

Identifikasi aspek kesiapan sekolah memungkinkan orang tua untuk memahami kekuatan dan
kelemahan anak secara individual. Misalnya, kemampuan literasi awal, seperti mengenal huruf, serta
keterampilan sosial, seperti berbagi dengan teman, merupakan indikator penting yang sering kali
terabaikan. Tantangan seperti paparan teknologi yang berlebihan dan kurangnya interaksi langsung
antara orang tua dan anak dapat menghambat perkembangan aspek-aspek ini (Christy et al., 2025;
Fasy et al., 2025). Pendekatan yang terarah untuk mengenali indikator kesiapan sekolah diperlukan
agar orang tua dapat memberikan stimulasi yang tepat sasaran (Rifai & Fahmi, 2017).

Lingkungan keluarga berperan sebagai fondasi utama dalam membentuk kesiapan anak untuk
sekolah. Melalui interaksi sehari-hari, orang tua dapat mengamati dan menilai kemampuan anak
dalam menyelesaikan tugas sederhana, mengelola emosi, atau berkomunikasi dengan jelas
(Nadiatulfath & Kurniati, 2024). Namun, banyak orang tua (mungkin) belum menyadari pentingnya
pengamatan sistematis terhadap aspek-aspek ini, yang mana hal ini dapat memengaruhi kesiapan anak
menghadapi tuntutan lingkungan sekolah. Ketidakpahaman ini juga sering kali diperparah oleh
minimnya panduan praktis yang dapat diakses oleh orang tua (Hanifah, 2019; Prayogi et al., 2025 ).

Paling tidak pada saat ini, masih terdapat orang tua merasa kesulitan dalam mengidentifikasi
apakah anak mereka telah memiliki kesiapan sekolah yang memadai. Para orang tua belum memiliki
pengetahuan yang spesifik terkait kesiapan anak untuk sekolah, seperti kemampuan anak untuk
mengikuti instruksi atau menunjukkan kemandirian dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu, pengaruh
penggunaan gawai yang tidak terkontrol turut menyulitkan pengamatan terhadap perkembangan
emosi dan sosial anak (Kusumastutik et al., 2024; Marliani et al., 2024). Seminar parenting ini
kemudian dirancang untuk menjembatani kebutuhan tersebut dengan memberikan panduan praktis
dalam mengenali aspek kesiapan sekolah.

Seminar ini mengadopsi pendekatan interaktif yang menekankan pada komunikasi/diskusi
arah, observasi-simulasi pengamatan perilaku anak, dan diskusi kelompok untuk mengidentifikasi
indikator kesiapan. Berbeda dari program parenting yang bersifat umum, kegiatan ini berfokus pada
penyampaian metode spesifik yang dapat digunakan orang tua untuk mengevaluasi kesiapan anak
secara mandiri. Dengan demikian, orang tua diharapkan dapat lebih percaya diri dalam mengenali
kebutuhan anak dan memberikan intervensi yang sesuai.

Identifikasi yang tepat terhadap aspek kesiapan sekolah tidak hanya bermanfaat bagi
perkembangan anak, tetapi juga mendukung keberhasilan sistem pendidikan. Anak yang telah siap
secara kognitif, emosional, dan sosial cenderung lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan sekolah,
sehingga mengurangi risiko kesulitan belajar atau masalah perilaku (Astriya, 2025). Seminar ini
bertujuan untuk membekali orang tua dengan kemampuan untuk mengenali dan memetakan aspek
kesiapan anak, yang pada akhirnya berkontribusi pada pembentukan generasi pelajar yang kompeten
dan tangguh.

Indikator keberhasilan seminar ini diukur melalui peningkatan pemahaman peserta terhadap
indikator kesiapan sekolah, seperti aspek kognitif, sosio-emosional, dan kemandirian, serta perubahan
perilaku dalam menerapkan strategi stimulasi anak, seperti mengurangi paparan gawai dan
meningkatkan aktivitas interaktif seperti membaca bersama atau melatih kemandirian. Evaluasi
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dampak dilakukan melalui kuesioner pemahaman dan sesi refleksi kelompok untuk menilai tingkat
kompetensi peserta dalam mengidentifikasi kesiapan anak serta komitmen mereka terhadap praktik
pengasuhan yang mendukung transisi anak ke lingkungan sekolah, sehingga kontribusi kegiatan
terhadap peningkatan kesiapan anak dapat diukur secara sistematis. Secara keseluruhan, kegiatan PkM
dalam bentuk seminar parenting ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi orang tua dalam
mengidentifikasi berbagai aspek kesiapan anak untuk sekolah, dengan fokus pada pengamatan
indikator kognitif, emosional, sosial, dan kemandirian. Melalui pendekatan berbasis bukti dan praktik
langsung, kegiatan ini diharapkan dapat memberdayakan orang tua untuk mendampingi anak secara
efektif selama masa transisi menuju pendidikan formal, memastikan anak siap menghadapi tantangan
sekolah dengan optimal.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan seminar parenting ini dirancang dengan pendekatan interaktif dan
terstruktur, yang terbagi menjadi tiga tahapan utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Setiap
tahapan dilaksanakan secara sistematis untuk memastikan kegiatan dapat memberikan manfaat
optimal bagi peserta kegitan.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan bertujuan untuk memastikan kelancaran dan efektivitas pelaksanaan seminar.
Langkah-langkah yang dilakukan meliputi:

1. Identifikasi Peserta

Peserta seminar adalah orang tua atau wali murid yang memiliki anak pada jenjang pendidikan usia
dini maupun sekolah dasar awal. Data kepesertaan dikumpulkan melalui koordinasi dengan
bekerjasama dengan pihak sekolah yang dalam hal ini ialah Sekolah “SATU TELADAN”
Pekalongan.

2. Penyusunan Materi

Materi seminar disusun berdasarkan pengalaman dan pengetahuan tim PkM. Materi mencakup
pentingnya identifikasi aspek kesiapan sekolah, seperti kemampuan kognitif, regulasi emosi,
keterampilan sosial, dan kemandirian, serta strategi praktis untuk mengenali indikator-indikator
tersebut.

3. Pemilihan Narasumber

Narasumber yang diundang adalah para dosen dengan latar belakang pendidikan di bidang psikologi
(pendidikan) anak dan pendidikan anak usia dini, yang mampu menyampaikan materi secara interaktif
dan memberikan panduan praktis kepada peserta.

4. Promosi Kegiatan

Informasi seminar disebarkan melalui saluran komunikasi, seperti grup WhatsApp, papan
pengumuman, dan media sosial, untuk memastikan tingkat partisipasi yang tinggi.

Tahap Pelaksanaan

Seminar dilaksanakan dalam format interaktif yang menggabungkan penyampaian materi,

diskusi, dan simulasi praktis. Tahapan pelaksanaannya meliputi:

1. Pembukaan

Acara dibuka oleh perwakilan sekolah dan tim pengabdian masyarakat dari institusi penyelenggara,
untuk memberikan gambaran umum tentang tujuan dan manfaat seminar.

2. Penyampaian Materi

Narasumber menyampaikan materi dengan pendekatan ceramah interaktif, didukung oleh contoh
kasus nyata dan alat bantu visual. Fokus materi adalah teknik identifikasi aspek kesiapan sekolah serta
cara orang tua dapat mengamati dan mengevaluasi kemampuan anak secara mandiri.

3. Sesi Diskusi Interaktif
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Peserta diajak berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan simulasi sederhana, seperti menganalisis
perilaku anak berdasarkan indikator kesiapan sekolah. Sesi tanya jawab juga disediakan untuk
memungkinkan peserta berbagi pengalaman dan mendapatkan solusi spesifik.
Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas seminar dan dampaknya terhadap pemahaman
peserta. Langkah-langkah evaluasi mencakup:
1. Kuesioner Pemahaman
Sesudah seminar, peserta mengisi kuesioner untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka tentang
aspek kesiapan sekolah. Kuesioner ini mencakup indikator seperti kemampuan mengenali
keterampilan kognitif anak, regulasi emosi, dan keterampilan sosial.
2. Sesi Refleksi Kelompok
Peserta diundang untuk berbagi pengalaman dan wawasan yang diperoleh selama seminar, serta
merumuskan rencana penerapan strategi identifikasi kesiapan sekolah dalam kehidupan sehari-hari.
3. Rekomendasi Tindak Lanjut
Berdasarkan hasil evaluasi, dirumuskan rekomendasi untuk kegiatan lanjutan, seperti sesi konsultasi
individu dengan tim PkM, guna mendukung keberlanjutan pembelajaran orang tua.

Pendekatan ini memastikan bahwa seminar tidak hanya memberikan wawasan teoretis, tetapi
juga keterampilan praktis yang dapat diterapkan oleh orang tua untuk mendukung kesiapan anak
menghadapi lingkungan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa seminar parenting bertajuk “Siapkah Ananda Masuk
Sekolah Dasar” diselenggarakan melalui kolaborasi antara tim dosen UIN Gusdur Pekalongan dan
Sekolah “SATU TELADAN” Pekalongan. Seminar ini dilaksanakan pada Kamis, 1 Mei 2025, pukul
08.30-10.00 WIB, di ruang Sekolah “SATU TELADAN” Pekalongan. Peserta seminar terdiri dari
orang tua atau wali murid yang ingin memahami cara mengidentifikasi aspek kesiapan anak untuk
memasuki lingkungan sekolah.

sats,, .
S me T BN Qurien
= ] = sn’ru TELADAN

KAIEN FEKALOMGAN

SIAPKAH ANANDA
MASUKs SEK(II.AH '
({ DASAR 2k,

Sekolah dasar berbeda dengan pendidikan pra sekolah. Memasuki sekolah
dasar dibutuhkan kematangan berbagai aspek. Apakah ananda sudah cukup
matang perkembangannya untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya?.
Temukan jawabannya disini.

L carmoni
- ){’a onica

InsyaAllah Bersama :

1. M. Adin Setyawan, S. Psi., M. Psi.
Ketika Anak Terlalu Dini Masuk Sekolah Terbuka

Untuk
2. Annisa Mutohharoh, S. Psi., M. Psi., Psikolog Umum
Kriteria Anak Siap Sekolah
™ Kamis, 1 Mei 2025 pukul : 08.30 - 10. 00 WIB
Sekolah Alam Tahfidzul Qur'an Hubungy:Kami
&S Kajen Pekalongan 085712888337
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Gambar 1. Flyer Kegiatan

Identifikasi Aspek Kesiapan Anak untuk Sekolah

Materi seminar menekankan pentingnya mengidentifikasi aspek kesiapan anak untuk sekolah,
yang mencakup delapan dimensi utama: fisik (motorik halus dan kasar), bahasa, sosio-emosional,
kemandirian, kognitif, keterampilan literasi, keterampilan berhitung, dan kesiapan psikologis. Setiap
aspek memiliki indikator spesifik yang dapat diamati oleh orang tua untuk menilai kesiapan anak.
Misalnya, aspek motorik halus mencakup kemampuan memegang alat tulis dengan benar,
menggambar bentuk dasar, atau mewarnai dalam garis pembatas, sedangkan motorik kasar meliputi
keterampilan berjalan, berlari, dan menjaga keseimbangan (Yuniarti & Pauziah, 2022). Aspek bahasa
diukur dari kemampuan anak berkomunikasi dengan jelas dan mengungkapkan keinginan, sedangkan
kesiapan sosio-emosional terlihat dari kemampuan berpisah dari orang tua dan bersosialisasi dengan
teman sebaya (Utami & Wahyuni, 2023).

Aspek kemandirian melibatkan kemampuan anak untuk merawat diri, seperti makan sendiri
atau merapikan mainan, sementara aspek kognitif mencakup kemampuan memahami bentuk, warna,
dan memecahkan masalah sederhana. Keterampilan literasi diidentifikasi melalui kemampuan
membaca dan menulis huruf, angka, atau kata sederhana, sedangkan keterampilan berhitung meliputi
penghitungan dasar dan pemahaman jumlah. Terakhir, kesiapan psikologis dinilai dari kemampuan
anak beradaptasi dengan lingkungan baru dan kesiapan untuk menerima pembelajaran (Soenaryo et
al.,, 2024). Orang tua diajarkan untuk menggunakan daftar periksa (checklist) yang mencakup
indikator-indikator ini, seperti kemampuan anak mengikuti aturan atau menunjukkan konsentrasi saat
menyelesaikan tugas.

Landasan utama dalam memahami peran orang tua dalam mengidentifikasi kesiapan anak.
lalah lingkungan mikro, seperti keluarga. Hal demikian merupakan sistem utama yang memengaruhi
perkembangan anak, termasuk kesiapan mereka untuk sekolah. Orang tua, sebagai bagian dari sistem
mikro, dapat mengamati dan menstimulasi perkembangan anak melalui interaksi sehari-hari (Novita,
2018). Selain itu, kesiapan sekolah sendiri merupakan proses multidimensi yang mencakup aspek
kognitif, sosial, emosional, dan fisik, yang semuanya perlu diidentifikasi secara cermat untuk
mendukung transisi anak ke lingkungan pendidikan formal (Fitri et al., 2020; Pujiono et al., 2025).

Pendekatan praktis yang disampaikan dalam seminar mencakup cara melatih setiap aspek
kesiapan. Untuk motorik halus, orang tua (nantinya) diajak untuk dapat melibatkan anak dalam
aktivitas seperti menggambar, mewarnai, atau memasukkan benda ke dalam wadah. Motorik kasar
dilatih melalui permainan seperti lempar tangkap bola atau lompat tali. Kemampuan bahasa diperkuat
dengan bernyanyi bersama atau bermain peran, sedangkan aspek sosio-emosional didukung melalui
permainan dengan teman sebaya dan diskusi tentang perasaan anak. Kemandirian dilatih dengan
memberikan tugas kecil, seperti menyiapkan makanan ringan, sementara keterampilan kognitif,
literasi, dan berhitung distimulasi melalui permainan puzzle, membaca buku bersama, atau
menghitung benda sehari-hari. Kesiapan psikologis diperkuat dengan membiasakan anak bangun pagi
dan bermain peran dalam setting sekolah.
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Cara Melatih 1 TERBIASA BANGUN DI PAGI HARI
Kesiapan

Sekolah MEMBELI PERLENGKAPAN SEKOLAH
— o > BERSAMA

“ ' AJAK ANAK BERKOMUNIKASI
. UNTUK MEMILIH SEKOLAH

BERMAIN PERAN DENGAN SETTING
SEKOLAH

5 LAKUKAN TES KESIAPAN SEKOLAH

Gambar 2. Tangkapan Layar Materi Kegiatan Seminar

Lebih lanjut, disampaikan pula bahwa anak dengan kesiapan sosial dan emosional yang baik
memiliki hubungan yang lebih positif dengan guru dan teman, yang berkontribusi pada keberhasilan
akademik. Disampaikan pula adanya tantangan utama, yaitu penggunaan gawai yang berlebihan
dimana paparan terhadap gawai yang tidak terkontrol dapat menghambat perkembangan keterampilan
sosial dan konsentrasi anak (Chonitsa et al., 2025; Maulida et al., 2025). Oleh karena itu, orang tua
didorong untuk membatasi penggunaan gawai dan menggantinya dengan aktivitas interaktif, seperti
membaca bersama atau bermain peran untuk melatih keterampilan berhitung.

Gambar 3. Kegiatan Penyampaian Materi Seminar
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Dampak dan Evaluasi Kegiatan

Evaluasi seminar menunjukkan adanya penguatan dalam pemahaman peserta tentang
identifikasi aspek kesiapan sekolah. Kuesioner pemahaman memberikan gambaran bahwa
pemahaman peserta tentang indikator kesiapan anak masuk sekolah dasar menguat dengan ditandai
dengan memberikan respon paham terhadap pertanyaan yang ada dalam kuesioner dan pada juga pada
sesi diskusi. Evaluasi seminar dilakukan dengan memberi peserta menggunakan lima pertanyaan
berikut untuk menilai efektivitas seminar dengan pertanyaan antara lain 1). Seberapa paham Anda
tentang indikator kesiapan sekolah anak (fisik, bahasa, sosio-emosional, kognitif, dll.) setelah
mengikuti seminar? 2). Seberapa yakin Anda dapat menggunakan daftar periksa kesiapan sekolah
untuk mengamati perkembangan anak? 3). Seberapa paham Anda tentang strategi stimulasi kesiapan
sekolah, seperti membaca bersama atau melatih kemandirian? 4). Seberapa besar keyakinan Anda
untuk menerapkan aktivitas interaktif guna mengurangi penggunaan gawai anak? 5). Seberapa
bermanfaat seminar ini dalam membantu Anda mendampingi anak menuju transisi sekolah?

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 87% peserta menyampaikan bahwa mereka memahami
indikator kesiapan sekolah, dengan memberi jawaban berupa "yakin" atau "sangat yakin" serta
"paham" atau "sangat paham". Pada pertanyaan terakhir, seluruh peserta atau 100 % peserta
menyampaikan bahwa kegiatan ini "bermanfaat" atau "sangat bermanfaat". Secara keseluruhan,
mengacu pada skor skala Likert, rata-rata kuesioner adalah 4,2 dari skala 5, yang menunjukkan bahwa
seminar berhasil meningkatkan kompetensi peserta secara terukur.

Pada sesi refleksi kelompok, peserta mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih percaya
diri dalam menggunakan daftar periksa kesiapan sekolah untuk mengamati perkembangan anak
mereka. Banyak peserta berencana menerapkan aktivitas seperti membaca buku bersama atau melatih
kemandirian melalui tugas-tugas kecil dalam rutinitas harian. Peserta juga menyadari pentingnya
mengurangi penggunaan gawai dan meningkatkan interaksi langsung untuk mendukung kesiapan
anak. Rekomendasi tindak lanjut meliputi penyelenggaraan sesi konsultasi individu dengan tim PkM,
guna mendukung keberlanjutan pembelajaran orang tua.

Tindak lanjut berupa sesi konsultasi individu dengan tim PkM direncanakan berupa sesi
konsultasi pasca-seminar, dengan setiap sesi berdurasi 45 menit per keluarga, dipandu oleh tim PKM.
Sesi ini akan menggunakan pendekatan berbasis kebutuhan, di mana orang tua dapat mendiskusikan
tantangan spesifik dalam mengamati kesiapan anak mereka, seperti kesulitan dalam melatih
keterampilan sosio-emosional atau literasi awal. Agar dapat direplikasi secara luas, rencana ini akan
didokumentasikan dalam panduan standar operasional yang mencakup alur konsultasi, daftar periksa
indikator kesiapan, dan template laporan perkembangan anak. Dengan demikian, seminar ini terbukti
memberikan sumbangsuh dalam memberdayakan orang tua untuk mengidentifikasi dan menstimulasi
aspek kesiapan anak, yang diharapkan memperlancar transisi mereka ke lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Kegiatan PkM dalam bentuk seminar parenting “Siapkah Ananda Masuk Sekolah Dasar”
berhasil menguatkan pemahaman para peserta kegiatan (orang tua) untuk mengidentifikasi dan
menstimulasi aspek kesiapan anak masuk ke sekolah dasar yang mencakup dimensi fisik, bahasa,
sosio-emosional, kemandirian, kognitif, literasi, berhitung, dan psikologis, melalui pendekatan
interaktif yang mengintegrasikan teori perkembangan anak dan praktik langsung. Dengan
memanfaatkan strategi seperti daftar periksa indikator kesiapan dan aktivitas stimulasi, seperti
membaca bersama atau bermain peran, seminar ini tidak hanya meningkatkan kompetensi orang tua
dalam mendampingi anak menghadapi transisi ke lingkungan sekolah, tetapi juga mendorong
kesadaran akan pentingnya interaksi berkualitas untuk mengurangi dampak negatif gawai.
Keberhasilan ini menggarisbawahi perlunya program edukasi berkelanjutan yang berbasis bukti untuk
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memperkuat peran keluarga sebagai fondasi utama dalam membentuk generasi pelajar yang siap,
mandiri, dan adaptif.

Lebih lanjut, seminar ini membuka peluang untuk memperluas dampak positif melalui
kolaborasi dengan institusi pendidikan dan komunitas lokal, menciptakan ekosistem pendukung yang
memungkinkan orang tua terus mengembangkan keterampilan pengasuhan mereka. Dengan
mengedepankan pendekatan yang berfokus pada pengamatan sistematis dan stimulasi berbasis
kebutuhan anak, kegiatan ini menegaskan bahwa investasi pada kapasitas orang tua tidak hanya
mempersiapkan anak untuk sukses di sekolah, tetapi juga membangun ketahanan emosional dan sosial
yang akan membawa manfaat jangka panjang bagi perkembangan individu dan harmoni komunitas.
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